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Abstract. This research aims to motivate students through the application of ball game modifications in PJOK
learning. The type of research used is classroom action research (PTK). The time for conducting the research is
for 2 cycles, starting from August to September 2024. The subjects in this class action research (PTK) are students
in grades 1X-8 of SMA Negeri 1 Gedangan with a total of 35 students consisting of 15 boys and 20 girls. The
instruments used to obtain data in this class action research are (1) in the form of observation guidelines and
questionnaires. The data analysis used in this study is using quantitative descriptive analysis. The results of this
study showed that there was an increase in student motivation through the application of ball game modifications
was 4% from the first cycle which then increased to 7% in the second cycle. So it can be concluded that the
application of handball game modifications is able to increase student motivation in learning PJOK.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk motivasi siswa melalui penerapan modifikasi permainan bolatangan
dalam pembelajaran PJOK. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Waktu
pelaksanaan penelitian adalah selama 2 siklus, dimulai dari bulan Agustus hinngga September 2024. Subjek dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IX-8 SMA Negeri 1 Gedangan dengan jumlah siswa 35
orang yang terdiri dari 15 laki — laki dan 20 perempuan. Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (1) berupa pedoman observasi dan kuisioner. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif Kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan motivasi siswa melalui penerapan modifikasi permainan bolatangan adalah sebesar 4%
dari siklus I yang kemudian meningkat menjadi 7% pada siklus Il. Sehingga dapat disimpulkan penerapan
modifikasi permainan bola tangan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK.

Kata kunci: Modifikasi, Permainan Bola Tangan , Motivasi, Pembelajaran PJOK

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan diartikan sebagai suatu upaya untuk meningkatkan daya saing masyarakat
agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Untuk mendukung tercapainya upaya tersebut,
pemerintah melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005
menetapkan standar nasional pendidikan Indonesia sebagai pedoman mutu pendidikan
Indonesia. (Depdiknas, 2004; Depdiknas 2007). Standar nasional pendidikan didefinisikan
sebagai kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu serta
bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Standar nasional pendidikan
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diuraikan dalam beberapa komponen pendidikan salah satunya adalah standar isi
(Kemendikbud, 2014). Pendidikan tentunya mempunyai cakupan yang sangat luas dan
tentunya juga terdiri dari berbagai macam bidang. Salah satunya yaitu pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan atau lebih dikenal dengan sebutan PJOK.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan suatu mata pelajaran
wajib serta penting untuk dipelajari, mulai dari pendidikan sekolah dasar hingga pendidikan
sekolah menengah atas. Dalam proses pembelajarannya, PJOK sangat berperan penting dalam
memberikan kesempatan peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman
dalam belajar melalui aktivitas jasmani yang dilaksanakan secara sistematis. Pemberian bekal
pengalaman belajar dalam PJOK ini diarahkan dengan tujuan untuk membina pertumbuhan
fisik sekaligus pembentukan pola hidup sehat kepada peserta didik. Pembelajaran PJOK yang
dilaksanakan di sekolah terdiri dari berbagai macam aktivitas jasmani dengan memaksimalkan
keterlibatan komponen fisik seperti daya tahan, kekuatan, kecepatan serta komponen fisik
lainnya yang disusun dengan baik untuk memberikan manfaat yang maksimal bagi peserta
didik. Pembelajaran PJOK termasuk salah satu mata pelajaran yang cukup kompleks karena
memiliki berbagai macam materi yang dapat dipelajari. Salah satunya yaitu permainan
bolatangan.

Permainan bolatangan merupakan salah satu jenis permainan beregu yang bertujuan
memasukkan bola lebih banyak ke gawang lawan. Permainan bolatangan dimainkan dengan
menggunakan bola yang dilempar dan ditangkap dengan kedua tangan yang dilakukan di atas
lapangan indoor atau outdoor dengan ukuran tertentu. Bolatangan juga didefinisikan sebagai
permainan regu yang dilakukan dengan cara melempar dan menangkap bola menggunakan
tangan yang bertujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan (Mahendra, 2000).

Dalam perkembangannya, permainan bolatangan belum berkembang pesat seperti
olahraga permainan sepak bola, bola basket dan bola voli. Hal ini dilatarbelakangi oleh
kurangnya sosialisasi sekaligus terbatasnya fasilitas dan perlengkapan yang dapat digunakan
dalam permainan bolatangan, sehingga permainan ini kurang dikenal dan diminati oleh
sebagian masyarakat, terutama para siswa di sekolah. Meskipun permainan bolatangan kurang
diminati dikalangan siswa, akan tetapi permainan bolatangan sudah menjadi bagian dari materi
pelajaran yang wajib diikuti dan dilaksanakan oleh siswa. DEPDIKNAS (2006) memaparkan
bahwa di dalam kurikulum sekolah, salah satu materi pembelajaran yang harus diberikan dalam
pendidikan jasmani yaitu olahraga permainan, tidak terkecuali materi olahraga bolatangan.

Akibat dari kurangnya perkembangan permainan bolatangan ini, memunculkan

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran permainan bolatangan di sekolah
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diantaranya yaitu kurangnya motivasi guru dalam memberikan materi bolatangan, hal ini
disebabkan karena peraturan permainan dan kompleksitas Keterempila Gerak dasar bolatangan
cukup sulit untuk diajarkan kepada siswa. Selain itu, faktor fasilitas permainan bola tangan
belum tersedia secara lengkap, sehingga membuat permainan bolatangan dianggap kurang
menarik bagi siswa. Hasil penelitian Yulita (2016) menunjukan bahwa hampir rata-rata sekolah
belum pernah mengenalkan dan menerapkan permainan bolatangan, bahkan masih terdapat
beberapa guru yang belum mengenal dan mengajarkan permainan bolatangan.

Kendala tersebut muncul karena guru dalam memberikan pembelajaran permainan
bolatangan belum melakukan modifikasi baik sarana, peraturan dan model pembelajaran yang
digunakan. Bolatangan yang termasuk ke dalam materi permainan bola besar secara praktek
seharusnya dapat disampaikan kepada siswa apabila disertai dengan modifikasi pembelajaran
yang tepat. Proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan secara efektif apabila guru
mampu menerapkan modifikasi dan inovasi pembelajaran di sekolah. Kurangnya modifikasi
permainan bolatangan tersebut secara tidak langsung berdampak pada minat siswa yang secara
otomatis dapat mempengaruhi berkurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK pada materi permainan bolatangan. Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan adanya
modifikasi permainan bola tangan agar dapat menarik minat sekaligus motivasi siswa dalam
pembelajaran PJOK. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk membahas "Penerapan
Modifikasi Permainan Bolatangan Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran
PJOK."

2.  KAJIAN TEORITIS
Hakikat Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas fisik untuk
menghasilkan perubahan, baik fisik, mental, serta emosional, dan bahkan pada spiritual bagi
siswa. Jika pendidikan jasmani diarahkan dengan baik, maka siswa akan mengembangkan
keterampilan, terlibat dalam aktivitas fisik yang kondusif untuk kebugaran, hidup sehat, sosial,
dan mentalnya (Syahruddin, 2020: 17-18). Pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk
bergerak, dan belajar melalui gerak. Dengan proses belajar gerak ini peserta didik dapat
mendapatkan pengalaman dan dengan pengalaman tersebut akan terbentuk perubahan dalam
aspek jasmani dan rohani peserta didik.

Menurut Gandasari (2019: 23), mengatakan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan bagian penting dalam kurikulum, sehingga ada beberapa alasan

penjasorkes perlu mendapatkan penekanan di sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan jasmani
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seperti mata pelajaran lainnya dengan 4 faktor yang tidak boleh dilupakan yaitu tujuan, materi,
metode dan evaluasi. Menurut Depdiknas (2003: 6-7) tujuan dari pendidikan jasmani adalah
meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalitas nilai dalam pendidikan jasmani
dan membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial dan toleransi
dalam konteks kemajemukan budaya, etnis dan agama.

Permainan Bolatangan

Bola tangan menurut Mahendra adalah olahraga permainan beregu yang menggunakan
bola sebagai alat, yang dimainkan dengan menggunakan satu atau kedua tangan (Hermansah,
2018: 36). Bola tangan adalah olahraga tim kontak berat yang melibatkan aktivitas berdurasi
pendek dengan intensitas tinggi, seperti lari cepat, lompat, berputar, mendorong, memblokir,
dan melempar. (Dello, 2015:2). Bola tangan merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh
dua regu yang masing-masing terdiri dari tujuh orang. Tiap-tiap regu berusaha memasukkan
bola ke dalam gawang regu lawan dan mencegah regu lawan memasukkan bola.

Motivasi

Menurut Irwanto (1991: 193) motivasi adalah suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya
perilaku, konstruk teoritis ini meliputi aspek-aspek peraturan, pengarahan, serta tujuan dari
perilaku. Demikian pula yang dikatakan oleh Ngalim Purwanto (2006: 71) motivasi adalah
“pendorong”, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia
bergerak hatinya untuk bertidak melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu. Motivasi belajar memiliki peran penting dalam prestasi belajar. Menurut Wlodkowsky
dalam Sugihartono, dkk (2013: 78) motivasi merupakan suatu kondisi yang menyebabkan atau
menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan tingkah laku tersebut.
Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai
sukses meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan.

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat memperoleh
hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakan
siswanya agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai yang ditetapkan pada kurikulum sekolah (Purwanto 2017:
73).
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3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan metode penelitian yang dilakukan secara berulang
dalam konteks pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gedangan.Waktu pelaksanaan penelitian adalah selama 2
siklus, dimulai dari bulan Agustus hinngga September 2024. Subjek dalam penelitian tindakan
kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IX-8 SMA Negeri 1 Gedangan dengan jumlah siswa 35
orang yang terdiri dari 15 laki — laki dan 20 perempuan. Adapun instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah (1) berupa pedoman
observasi untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK; (2)
menggunakan kuesioner di akhir setiap siklus. Analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu menggunakan analisis deskriptif Kuantitatif untuk mengidentifikasi perubahan
motivasi siswa sebelum dan sesudah penerapan modifikasi permainan bola tangan
menggunakan SPSS rata-rata (mean), standar deviasi, varian, uji normalitas (chi-square), uji

homogenitas, uji-t, dan persentase peningkatan.

Perencanaan Tindakan siklus |
henetapkan indikator yang hendak
dicapai
nienyizpkan sarana dan prasarana
pensitizn
Mengadzkan demonstrasi sendiri di
rumah

Perencanaan Tindakan siklus 11

Tindakan, Observasi, dan Kuesioner
Siklus 1
Melzksanakan skenario
pembelzjaran yang telah dibuat
Obsarver mengamati akiivitas guru

dan siswa dalam proses
pembelzjaran

Refleksi Siklus |
Menganalizsis data yang diperoleh
wizreduksi data

Mengadakan diskusi dengan
obsarver

MMengadzkan perbaikan

Tindakan, Observasi, dan Kuesioner pefleksi siklus 1
henetapkan indikator yang hendak Siklus I Menganalisis data yvang diperoleh
dicapai Nielzksanakan skenario T

Menyiapkan sarana dan prasarana pembelzjaran yeng talah dizuat Mereduis |:|a_ta
penalitian Obsarver mengamati aktivitas guru Mengﬁdafbrl_gr'i';'s' dengan

Mengadakan demonstrasi sendir di dan siswa dalam proses

rumah pembelzjaran MMengadzkan perbaikan

Gambar 1. Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diadaptasi dari Kemmis
dan Mc Taggart (Arikunto, 2002: 84)

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024, dengan subjek penelitian
siswa kelas XI-8 dengan populasi 36 siswa dengan rincian 18 siswa perempuan dan 18 siswa
laki-laki. Hasil penelitian ini untuk menggambarkan data tentang seberapa tinggi motivasi
siswa dalam pembelajaran PJOK setelah melakukan modifikasi permainan bolatangan, yang
diukur melalui pengisian angket yang berjumlah 40 butir pernyataan, yang terbagi menjadi dua
faktor, yaitu (1) Faktor dari dalam: (a) Naluri, (b) Kebutuhan, (2) Faktor dari luar: (a)
Lingkungan Sekolah, (b) Lingkungan Keluarga, dengan 23 butir faktor dari dalam dan 17 butir
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faktor dari luar. Hasil analisis data penelitian motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK setelah
melakukan modifikasi permainan bolatangan dipaparkan sebagai berikut:
Deskriptif Data Siklus I

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data
menggunakan program SPSS. Gambaran deskripstif data statistik secara rinci tampak pada
tabel 4.1 hasil perhitungan pretest dan postest siklus I berikut ini:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Pretest dan Postest Siklus |

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation | Variance
pre- tes 36 | 120 146 133,92 | 5,005 25,050
pos-test 36 | 124 149 139,31 | 5,461 29,818
Valid N | 36
(listwise)

Gambaran Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa pada pretest skor rata-rata sebesar
133,92 dengan standar deviasi sebesar 5,005, varian sebesar 25,050 dengan nilai minimum 120
dan nilai maksimumnya yaitu 146. Sedangkan hasil data pada postest, skor rata-rata sebesar
139,31 dengan standar deviasi sebesar 5,461, varian sebesar 29,818 dengan nilai minimum 124
dan nilai maksimum 149.

Berpijak pada gambaran data tersebut, dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi
permainan bolatangan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK sebesar
4%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi permainan bolatangan
mempengaruhi dan meningkatkan motivasi siswa kelas XI1-8 dalam mengikuti pembelajaran
PJOK.

Selanjutnya, untuk menjawab hipotesis penelitian, maka dilakukan uji paired sampel t-
test. Sebelum melakukan uji tersebut, diperlukan uji persyaratan data yang harus dilakukan
terlebih dahulu. Uji persyaratan data tersebut berupa uji normalitas data. Secara rinci akan
dijelaskan pada paragraf selanjutnya.

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah data yang dianalisis berdistribusi
dengan normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas data, nampak diperoleh gambaran
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Siklus |

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic | df Sig.
pre-tes | 0,146 36 0,052
pos- 0,144 36 0,056
testt
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Jika dilihat dari hasil tabel 2 hasil uji normalitas data dengan kolmogorov-smirnov,
diketahui nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,052 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi pada postest sebesar 0,056 lebih
besar dari 0,05 yang artinya data dapat dikatakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest dan postest berdistribusi normal.

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t (paired sampel t-test). Dalam pengambilan keputusan pada pengujian
hipotesis, jika nilai signifikansi (2-tailed) kurang dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sedangkan jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Berikut hasil uji t (paired sampel t-test) yang telah dilakukan pada siklus I:

Tabel 3. Hasil Uji t (paired sampel T-test) Siklus I

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviati | Error Difference Sig. (2-
Mean | on Mean Lower | Upper |t df tailed)
Pai | pret | -5,389 | 1,946 0,324 -6,047 | -4,730 | - 35 0,000
rl |est 16,614
pos
ttes

t

Berdasarkan hasil uji t (paired sampeel t-test) pada siklus I, diketahui nilai signifikansi
(2-tailed) yaitu 0,000 kurang dari 0.05, sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan
modifikasi permainan bolatangan mempengaruhi dan meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas XI-8 dalam pembelajaran PJOK.

Deskriptif Data Siklus 11

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data
menggunakan program SPSS. Gambaran deskripstif data statistik secara rinci tampak pada
tabel 4.4 hasil perhitungan pretest siklus I dan postest siklus Il berikut ini:

Tabel 4. Hasil Perhitungan Postest Siklus | dan Postest Siklus 11

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation | Variance
pre- | 36 124 149 139,31 | 5,461 29,818
tes
pos- | 36 141 156 148,89 | 3,725 13,873
test
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Gambaran Tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa pada prestest skor rata-rata sebesar
139,31 dengan standar deviasi sebesar 5,461, varian sebesar 29,818 dengan nilai minimum 124
dan nilai maksimumnya yaitu 149. Sedangkan hasil data pada postest, skor rata-rata sebesar
148,89 dengan standar deviasi sebesar 3,725, varian sebesar 13,873 dengan nilai minimum 141
dan nilai maksimum 156.

Berpijak pada gambaran data tersebut, dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi
permainan bolatangan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK sebesar
7%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan modifikasi permainan bolatangan
mempengaruhi dan meningkatkan motivasi siswa kelas XI1-8 dalam mengikuti pembelajaran
PJOK.

Tahap selanjutnya adalah uji normalitas data yang dilakukan untuk menguji apakah
data yang dianalisis berdistribusi dengan normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas
data pada siklus Il, diperoleh gambaran sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Siklus 11
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic | df Sig.
pos-test | 0,128 36 0,145
pre-tes | 0,109 |36 0, 200"

Jika dilihat dari hasil tabel 5 hasil uji normalitas data dengan kolmogorov-smirnov,
diketahui nilai signifikansi pada postest siklus | sebesar 0,145 lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi pada postest siklus Il
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 yang artinya data dapat dikatakan berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data prestest dan
postest berdistribusi normal.

Selanjutnya yaitu pengujian hipotesis pada siklus Il yang dilakukan menggunakan uji t
(paired sampel t-test). Dalam pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis, jika nilai
signifikansi (2-tailed) kurang dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan jika nilai
signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berikut hasil uji
t (paired sampel t-test) yang telah dilakukan pada siklus I1:
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Tabel 6. Hasil Uji t (paired sampel T-test) Siklus 11

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval  of  the (2-
Deviati | Error | Difference tailed
Mean | on Mean Lower Upper |t df |)
Pai | Pre- - 3,3668 | 0,5611 | -10,72251 | - - 35 | 0,000
ri |test— |9,583 |6 4 8,44415 | 17,07
pos- 3 8
test

Berdasarkan hasil uji t (paired sampeel t-test) pada siklus I1, diketahui nilai signifikansi
(2-tailed) yaitu 0,000 kurang dari 0.05, sehingga dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan
modifikasi permainan bolatangan mempengaruhi dan meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas X1-8 dalam pembelajaran PJOK.

Berdasarkan hasil pengujian dari dua siklus diatas, temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang juga menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian.
Tentunya dalam memodifikasi permainan bolatangan, guru tidak melupakan aspek-aspek
dalam memodifikasi permainan bolatangan yang akan diberikan pada siswa. Dari hasil
observasi ketika pemberian perlakuan, guru menemukan adanya perubahan perilaku, dari yang
awalnya kurang antusias, kurang termotivasi, berubah menjadi aktif dan bersemangat ketika
mengikuti pembelajaran PJOK dengan modifikasi permainan bolatangan.

Hal yang perlu diperhatikan ketika proses pengambilan data, guru tidak hanya
memodifikasi permainan bolatangan tanpa alat, namun juga memodifikasi permainan dengan
menggunakan alat. Penerapan permainan bolatangan yang telah dimodifikasi disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang telah tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa dalam
pembelajaran PJOK melalui modifikasi permainan bola tangan peserta didik kelas XI-8
SMAN 1 Gedangan. Proses pembelajaran adalah proses interaksi atau timbal balik antara guru
dengan peserta didik dalam situasi pendidikaan yang terdiri dari komponen tujuan yang ingin
dicapai adalah perubahan perilaku secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pembelajaran dengan memodifikasi permainan bola tangan, yaitu pada observasi
peneliti melakukan pengambilan data yang berupa pengamatan langsung, wawancara dengan

peserta didik maupun dengan guru PJOK dan juga dengan pengambilan data pretest.



Penerapan Modifikasi Permainan Bola Tangan untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Kelas XI-8 dalam
Pembelajaran PJOK SMAN 1 Gedangan

Dilanjutkan dengan siklus I yang diawali pembelajaran di kelas yakni di mana sebelum
memulai pembelajaran peserta didik diberikan angket dimana angket tersebut untuk
mengetahui peningkatan motivasi peserta didik. Setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan
teori bolatangan dan di lanjut dengan pemberian keterangan gerak dasar bola tangan beserta
prakteknya. Langkah awal, peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, dengan masing-masing
kelompok berjumlah 9 orang. Langkah kedua, peserta didik melakukan keterampilan gerak
dasar modifikasi permainan bolatangan yang meliputi keterampilan gerak dasar menggiring,
menangkap, dan menembak bola (shooting). Adapun bagian yang dimodifikasi yaitu; bola,
lapangan dan gawang. Modifikasi bola dengan menggunakan bola karet, lapangan permainan
menggunakan lapangan voli, dan modifikasi gawang menggunakan paralon dengan panjang
1,5 meter dan tinggi 2 meter. Setelah itu, sebelum pembelajaran di akhiri peserta didik diminta
untuk mengisi angket kembali. Pada siklus ke Il dilakukan tahapan yang sama dengan siklus I
hingga peningkatan motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK melalui modifikasi permainan
bolatangan dapat diketahui.

Setelah penerapan modifikasi permainan bolatangan pada siklus | dilakukan, siswa
menjadi sangat aktif dan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Hal itu
dibuktikan dengan peningkatan motivasi siswa sebelum penerapan modifikasi permainan
bolatangan dan setelah penerapan modifikasi permainan bolatangan pada siklus I dan siklus I1.
Terdapat peningkatan motivasi belajar sebesar 4% pada siklus I. Ketika siklus I, setelah
penerapan modifikasi permainan bolatangan lagi, terdapat kenaikan motivasi lagi sebesar 7%.
Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa modifikasi permainan bolatangan sangat efektif

diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terjadi peningkatan motivasi siswa melalui penerapan modifikasi permainan bolatangan
dalam pembelajaran PJOK.
2. Peningkatan motivasi siswa melalui penerapan modifikasi permainan bolatangan adalah
sebesar 4% dari siklus | yang kemudian meningkat menjadi 7% pada siklus I1.
Saran
Untuk guru, hal yang perlu diketahui dalam memodifikasi permainan perlu

memperhatikan karakteristik siswa, kesesuaian dengan perangkat pembelajaran, sarana dan
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prasarana yang ada di sekolah masing-masing. Serta harus memperhatikan alokasi waktu yang
dibutuhkan.
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